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ABSTRAK
PT. Bahtera Pesat Lintasbuana adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang usaha pelayanan 

penyediaan sumber daya manusia untuk pelanggannya (outsourcing). Dalam proses perekrutan karyawan PT. 
Bahtera Pesat Lintasbuana merupakan hal yang penting untuk mengukur kinerja karyawan terhadap 
perusahaan, karena karyawan yang tidak tepat dapat mengakibatkan penurunan penilaian kinerja perusahaan. 
Sistem Penunjang Keputusan ini dibuat untuk membantu perusahaan dalam menyeleksi calon karyawan 
berdasarkan perhitungan penilaian bobot per kriteria yang telah ditentukan, sehingga dapat mengurangi 
adanya subjektifitas yang mungkin terjadi dalam pengambilan keputusan. Sistem ini dibuat menggunakan 
metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) yang diharapkan dapat 
membantu perusahaan dalam mengambil keputusan dengan cepat dan tepat. Hasil yang didapatkan adalah hasil 
dari perhitungan menggunakan metode TOPSIS berdasarkan perhitungan bobot per kriteria yang berupa output 
penilaian dan bisa dijadikan untuk mengetahui ranking dari beberapa calon karyawan. Sistem penunjang 
keputusan ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman berbasis web yaitu Hypertext Preprocessor 
(PHP), sedangkan basisdatanya menggunakan MySQL. Sistem penunjang keputusan ini berbasis web, sehingga 
user tidak perlu melakukan instalasi program pada perangkat PC nya.

Kata Kunci: Sistem Penunjang Keputusan, Topsis, Hypertext Preprocessor (PHP), Perekrutan Karyawan

1. PENDAHULUAN
PT Bahtera Pesat Lintasbuana (BPL) adalah perusahaan yang bergerak dibidang usaha pelayanan 

penyediaan sumber daya manusia (outsourcing). Sumber daya manusia merupakan elemen utama organisasi 
dibandingkan dengan elemen sumber daya yang lain Dalam proses rekrutment karyawan PT BPL, bagian 
rekrutmen memilih dan menyeleksi satu persatu data pelamar yang masuk. Apabila datanya lengkap bagian 
rekrutmen akan memanggil pelamar untuk mengikuti tahapan tes seleksi. Banyaknya pelamar membuat bagian 
rekrutmen mengalami kesulitan dalam memilih calon karyawan, dan dalam proses seleksi keputusan yang 
diambil sering dipengaruhi faktor subjektifitas dari pengambil keputusan. Oleh karena itu, sangat penting 
dibangun sistem pengambilan keputusan yang terkomputerisasi yang dapat memudahkan dalam memilih 
karyawan yang sesuai kebutuhan dan kriteria perusahaan dengan metode TOPSIS (Technique for Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution). Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
dapat diidentifikasikan masalah-masalah seperti berikut :
a. Pelamar yang masuk perlu dianalisa dan membutuhkan proses yang lama.
b. Data permintaan karyawan baru dan pelamar yang diterima belum tersimpan dalam database.
c. Sering terjadinya perekrutan karyawan yang tidak sesuai dengan kualifikasi permintaan perusahaan.
d. Belum adanya sistem pengambilan keputusan yang menjadikan rekomendasi pelamar yang akan diterima 

karena pengambilan keputusan berdasarkan perkiraan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi, 
dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan[1].

2.2 Sistem Penunjang Keputusan
Sistem penunjang keputusan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari tiga komponen yang 

saling berinteraksi, sistem bahasa, sistem pengetahuan, dan sistem pemrosesan masalah[2].

2.3 Teori Pendukung
Karyawan adalah orang yang bekerja disuatu perusahaan atau lembaga dan di gaji dengan uang, atau 

dapat diartikan juga sebagai orang yang bertugas sebagai pekerja pada suatu perusahaan atau lembaga untuk 
melakukan operasional tempat kerjanya dengan balas jasa berupa uang[3]. Salah satu kunci utama dalam 
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional adalah terletak pada proses rekrutmen, seleksi, 
training and development calon tenaga kerja.
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2.4  Penelitian Sebelumnya
a. Sistem Pendukung Keputusan Penyeleksian Calon Siswa Baru Di SMA Negeri 3  Garut  Menggunakan  

Metode  TOPSIS  (Technique  For  Others  Reference  by Similaruty  ti  Ideal  Solution)  dengan  instansi  
Sekolah  Tinggi  Teknologi  Garut  tahun  dengan  nomor  ISSN  2302-7339.  Dalam  jurnal  ini  proses  
penyeleksian siswa  baru  dilakukan  secara  manual  menggunakan  perangkat  lunak  aplikasi  yaitu 
microsoft excel, sehingga pengolahan data dan penyeleksian calon siswa baru memerlukan waktu yang relatif 
lama[4]

b. Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Dosen Menggunakan Metode TOPSIS  (Technique  For  
Others  Reference  by  Similaruty  ti  Ideal  Solution) dengan  instansi  STMIK  AMIKOM  Yogyakarta  
tahun  2016  dengan  nomor  ISSN 2302-3805.  Dalam  jurnal  ini  proses  penyeleksian  calon  dosen  untuk  
di  STMIK AMIKOM Yogyakarta masih mengalami kesulitan, karena masih bersifat manual yaitu  berupa  
excel,  dan  membutuhkan  waktu  yang  lama  dalam  perhitungan nilai akhir setiap calon dosen[5]

2.5 Metode TOPSIS (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution)
Metode ini memiliki konsep dimana alternatif yang terpilih merupakan alternatif terbaik yang memiliki 

jarak terpendek dari solusi ideal positif dan jarak terjauh dari sokusi ideal negative. Solusi ideal positif 
didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi 
negative-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut[5].

3. METODE PENELITIAN
Metode pengembangan sistem menggunakan metode waterfall, model ini memberikan pendekatan-

pendekatanyang sistematis dan berurutan bagi pengembang aplikasi. Tahapan-tahapan dari metode ini sebagai 
berikut :
a. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan semua data yang dibutuhkan dalam perancangan sistem, metode 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi pustaka.
b. Analisa sistem, yaitu menganalisa kebutuhan sistem berupa lingkup informasi, fungsi-fungsi yang 

dibutuhkan, kualitas serta kinerja sistem yang ingin dihasilkan.
c. Desain sistem, mencakup perancangan sistem berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. 

Proses ini berfokus pada perancangan sistem dalam bentuk pemodelan UML.
d. Penulisan kode program, tahap penulisan kode program sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan DBMS Mysql.
e. Pengujian aplikasi, yaitu melakukan pengujian terhadap kinerja setiap fungsi yang digunakan.
f. Implementasi, tahapan ini bisa dikatakan tahap akhir dalam pengembangan sistem yaitu sitem dapat 

digunakan oleh user.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Perancangan Databases

Gambar 1. Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk 
membangun sistem. kelas memiliki 3 bagian utama yaitu attribute, operation, dan name. kelas-kelas yang ada 
pada struktur sistem harus dapat melakukan fungsi-fungsi sesuai dengan kebutuhan sistem.
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4.2 Use Case Diagram

Gambar 2. Use Case Diagram

Usecase digunakan untuk menggambarkan secara ringkas siapa yang menggunakan sistem dan apa saja 
yang bisa dilakukannya. Diagram usecase tidak menjelaskan secara detail tentang penggunaan usecase, namun 
hanya memberi gambaran singkat hubungan antara usecase, aktor, dan sistem

4.3 Model TOPSIS (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution)
TOPSIS (Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution)  menggunakan prinsip 

perbandingan dimana nilai setiap alternatif dibandingkan dengan nilai maksimal dan dibandingkan pula dengan 
nilai minimal. Alur metode TOPSIS dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 3. Alur Metode TOPSIS

a. Tingkat Perbandingan Kepentingan Antar Kriteria 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot
Kriteria Bobot

Nilai Akademik (IPK/UAN) 30%
Kompetensi (Kemampuan/Pengalaman) 25%
Psikotes 20%
Wawancara 25%

b. Tingkat Perbandingan Kepentingan Antar Alternatif Per Kriteria

Tabel 2. Perbandingan Kepentingan antar Alternatif per Kriteria

Alternatif
Kriteria

K1 K2 K3 K4
Pelamar A 85 85 85 70
Pelamar B 87 90 90 95
Pelamar C 87 78 78 75
Pelamar D 90 85 85 70
Pelamar E 83 80 80 60
Pelamar F 87 80 80 60
Pelamar G 90 78 78 55

Bobot 0.3 0.25 0.2 0.25

Keterangan : K1 : Nilai akademik, K2 : Kompetensi, K3 : Psikotes, K4 : Wawancara 
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1) Menghitung Matrik

2) Perkalian Bobot dengan Matrik

Selanjutnya dilakukan perhitungan separasi, menghitung kedekatan relatif terhadap solusi ideal seperti 
dibawah ini 
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Sehingga menghasilkan Alternatif dibawah ini:

Tabel 3 Rangking Alternatif
Nama Pelamar Nilai Ranking
Pelamar B 0.9357 1
Pelamar C 0.4599 2
Pelamar D 0.4157 3
Pelamar A 0.3962 4
Pelamar F 0.1555 5
Pelamar G 0.1411 6
Pelamar E 0.1314 7

Dalam contoh kasus pemilihan pelamar untuk diterima sebagai karyawan PT. Bahtera Pesat Lintasbuana 
maka terpilih Pelamar B dengan nilai tertinggi yaitu : 0.3943.

4.4 User Interface
a. Form Master 

Form yang berfungsi untuk menginput master unit dan master user. 

Gambar 4. Form Master Program
b. Form Input 

Form yang berfungsi untuk menginput data pelamar, bobot per kriteria, dan penilaian dari pelamar.

Gambar 5. Form Input Program

c. Form Proses
Form yang berfungsi untuk merangking data pelamar yang masuk dan merubah data pelamar yang diterima.

Gambar 6. Form Proses Program
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d. Form Laporan 
Form yang berfungsi untuk mencetak  undangan wawancara dan psikotes, laporan nilai pelamar, hasil 
perangkingan, pelamar yang diterima, pelamar yang ditolak, dan jumlah pelamar untuk periode tertentu.

Gambar 7. Form Laporan Program
5. Keluaran Sistem
a. Laporan Nilai Pelamar

Laporan yang berisi nilai pelamar dari setiap perekrutan.

Gambar 8. Laporan Nilai Pelamar

b. Laporan Hasil Perangkingan 
Laporan yang berisi hasil perangkingan dari setiap perekrutan.

Gambar 9. Laporan Hasil Perangkingan

c. Laporan Pelamar Diterima
Laporan yang berisi daftar pelamar yang diterima sebagai karyawan untuk periode tertentu.

Gambar 10. Laporan Pelamar Diterima

d. Laporan Pelamar Ditolak 
Laporan yang berisi daftar pelamar yang tidak diterima sebagai karyawan untuk periode tertentu.
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Gambar 11. Laporan Pelamar Ditolak

e. Laporan Jumlah Pelamar
Fungsi cetak undangan yang berisi undangan untuk wawancara dan psikotes. 

Gambar 12. Laporan Jumlah Pelamar

f. Laporan Nilai Pelamar
Laporan yang berisi nilai pelamar dari setiap perekrutan.

Gambar 13. Laporan Nilai Pelamar
g. Laporan Hasil Perangkingan 

Laporan yang berisi hasil perangkingan dari setiap perekrutan.

Gambar 14. Laporan Hasil Perangkingan
h. Laporan Pelamar Diterima

Laporan yang berisi daftar pelamar yang diterima sebagai karyawan untuk periode tertentu.



Prosiding SINTAK 2017 ISBN: 978-602-8557-20-7

86

Gambar 15. Laporan Pelamar Diterima

5. KESIMPULAN
Setelah meneliti dan menganalisis terhadap sitem yang sedang berjalan saat ini dan dari uraian yang telah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya serta mencoba memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
a. Mengurangi adanya subjektifitas yang mungkin terjadi dalam pengambilan keputusan.
b. Menjadi referensi bagian rekrutmen untuk memilih calon karyawan yang tepat dalam perekrutan karyawan 

sesuai dengan bobot per kriteria yang berlaku dalam kebijakan perusahaan.
c. Mempermudah pengambilan keputusan dengan cepat dan tepat, sesuai dengan perhitungan penilaian bobot 

per kriteria yang telah ditentukan dalam satu sistem.
d. Menghasilkan opsi-opsi pelamar lain jika pelamar yang memiliki ranking tertinggi tidak bisa mengambil 

peluang dalam posisi pekerjaan tersebut.
e. Pelamar B adalah pelamar yang diterima di PT. Bahtera Pesat Lintasbuana (BPL), sebagai pelamar yang 

tepat yang memiliki peringkat pertama dengan hasil tertinggi yaitu : 0.9356.
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